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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan standar 
akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan dengan sistem pengendalian internal sebagai variabel 
moderasi di OPD Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan purposive 
sampling dengan sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 60 responden. Jenis 
data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data primer yang 
didapatkan melalui kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
standar akuntansi pemerintahan dan sistem informasi akuntansi berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sistem pengendalian 
internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara standar 
akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan, dan sistem 
pengendalian internal mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara 
sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of the implementation of government accounting 
standards and accounting information systems on the quality of financial statements, 
with internal control systems as a moderating variable in the Regional Government 
Organizations (OPD) of Samarinda City. This study used purposive sampling with 60 
respondents who met specific criteria. The data used is quantitative and sourced from 
primary data collected through questionnaires. The analysis tool used in this study is 
SmartPLS 4.1. The results of this study indicate that the implementation of government 
accounting standards and accounting information systems has a significant positive 
effect on the quality of financial reports, the internal control system is able to moderate 
(strengthen) the relationship between government accounting standards and the quality 
of financial reports, and the internal control system is able to moderate (weaken) the 
relationship between accounting information systems and the quality of financial 
reports. 
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1. Pendahuluan 

Penyusunan laporan keuangan yang baik merupakan aspek krusial dalam tata kelola keuangan 
negara, khususnya di pemerintahan daerah. Laporan keuangan berfungsi sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan dana publik kepada DPR, DPRD, serta 
masyarakat. Kualitas laporan tersebut diukur berdasarkan karakteristik kualitatif seperti relevansi, 
keandalan, keterbandingan, dan kemudahan dipahami. Pemerintah diwajibkan menyusun laporan 
sesuai standar akuntansi yang berlaku dan menyampaikannya tepat waktu. Meskipun banyak 
pemerintah daerah telah memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), berbagai 
permasalahan seperti ketidaksesuaian pelaksanaan pekerjaan dan kelemahan pengendalian internal 
masih ditemukan, yang pada akhirnya berdampak pada mutu laporan keuangan (BPK RI, 2024). 

Penelitian ini fokus pada tiga variabel utama yang berperan dalam meningkatkan kualitas 
laporan keuangan, yaitu penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA), serta peran Sistem Pengendalian Internal (SPI) sebagai variabel 
moderasi. SAP berfungsi sebagai pedoman wajib dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah 
(PP 71/2010), sedangkan SIA mendukung pencatatan dan pelaporan agar lebih akurat dan 
transparan (PP 1/2024). Selain itu, SPI penting untuk menjamin efektivitas proses serta kepatuhan 
terhadap peraturan dalam pelaporan keuangan (PP 60/2008). Berbagai studi sebelumnya 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai pengaruh SAP dan SIA terhadap kualitas laporan, 
sehingga peran SPI diharapkan mampu memperkuat hubungan tersebut. 

Terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya terkait pengaruh SAP dan SIA 
terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, peran SPI sebagai faktor pemoderasi dalam 
hubungan ini masih jarang dikaji secara mendalam. Meskipun Kota Samarinda telah meraih 
predikat WTP sebanyak 11 kali berturut-turut, belum ada penelitian yang secara komprehensif 
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan secara simultan di 
lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) setempat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengisi kekosongan tersebut dengan memasukkan SPI sebagai variabel moderasi untuk 
memberikan gambaran yang lebih utuh dan komprehensif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan SAP dan SIA terhadap 
kualitas laporan keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda serta menguji 
peran SPI sebagai variabel pemoderasi. Landasan teori yang digunakan adalah teori stewardship, 
yang menekankan bahwa manajer atau aparatur pemerintah bertindak sebagai steward yang 
bertanggung jawab dan selaras dengan tujuan principal, yakni masyarakat dan pemilik anggaran. 
Teori ini menegaskan pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan 
publik serta peran akuntansi sebagai sarana mendukung fungsi stewardship untuk menghasilkan 
laporan yang membantu pengambilan keputusan (Donaldson & Davis, 1997; Yuliansari, 2023). 

Dengan mengacu pada teori stewardship dan mengisi kekosongan dari penelitian sebelumnya, 
studi ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang lebih jelas tentang penerapan SAP dan SIA, 
didukung oleh SPI, dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah untuk terus 
memperbaiki pengelolaan keuangan dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas dalam 
pelaporan keuangan demi kepentingan masyarakat. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap kualitas laporan 
keuangan, dengan Sistem Pengendalian Internal (SPI) sebagai variabel moderasi. Data primer 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
di Kota Samarinda yang terlibat langsung dalam proses penyusunan laporan keuangan. Sementara 
itu, data sekunder diperoleh melalui studi pustaka terhadap literatur, jurnal, regulasi, dan dokumen 
relevan lainnya guna memperkuat landasan teori dan mendukung proses analisis. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 30 OPD di Kota Samarinda, termasuk dinas, badan, 
sekretariat, dan lembaga lainnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 
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dengan kriteria responden adalah pegawai yang terlibat aktif dalam penyusunan laporan keuangan 
dan memiliki masa kerja minimal satu tahun. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 orang, 
masing-masing OPD menyumbangkan minimal dua orang responden. Instrumen penelitian berupa 
kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-4, yang memudahkan proses pengukuran persepsi 
responden terhadap variabel penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS versi 4.1 dengan pendekatan Structural 
Equation Modeling (SEM). Analisis dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu pengujian outer model 
untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator, pengujian inner model untuk mengevaluasi 
hubungan antar variabel laten, serta pengujian hipotesis untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
langsung dan moderasi antar variabel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Hasil Outer Loadings 

Variabel Instrumen Outer Loadings Keterangan 

Standar Akuntansi Pemerintahan X11 0.891 Valid 

X12 0.836 Valid 

X13 0.877 Valid 

X14 0.895 Valid 

X15 0.876 Valid 

Sistem Informasi Akuntansi X21 0.833 Valid 

X22 0.776 Valid 

X23 0.808 Valid 

X24 0.825 Valid 

X25 0.873 Valid 

X26 0.794 Valid 

X27 0.923 Valid 

X28 0.918 Valid 

Kualitas Laporan Keuangan Y11 0.853 Valid 

Y12 0.751 Valid 

Y13 0.837 Valid 

Y14 0.829 Valid 

Y15 0.876 Valid 

Y16 0.860 Valid 

Sistem Pengendalian Internal Z11 0.821 Valid 

Z12 0.914 Valid 

Z13 0.888 Valid 

Z14 0.896 Valid 

Z15 0.914 Valid 

Z16 0.896 Valid 

 

Berdasarkan tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini valid. 

 
Tabel 2. Nilai AVE (Average Variance Extracted) 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) 0.766 Valid 

Sistem Informasi Akuntansi (X2) 0.715 Valid 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.697 Valid 

Sistem Pengendalian Internal (Z) 0.790 Valid 

 
Berdasarkan tabel 2, seluruh indikator memiliki nilai AVE di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa 

konstruk dalam penelitian ini valid dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Tabel 3. Hasil Cross Loadings 

Variabel X1 X2 Y Z 

X11 0.891 0.633 0.687 0.376 

X12 0.836 0.632 0.666 0.411 

X13 0.877 0.736 0.742 0.517 

X14 0.895 0.685 0.679 0.392 

X15 0.876 0.634 0.703 0.427 

X21 0.680 0.833 0.633 0.553 

X22 0.679 0.776 0.589 0.505 

X23 0.633 0.808 0.622 0.628 

X24 0.743 0.825 0.724 0.547 

X25 0.662 0.873 0.721 0.524 

X26 0.440 0.794 0.574 0.419 

X27 0.633 0.923 0.717 0.535 

X28 0.654 0.918 0.765 0.545 

Y11 0.609 0.726 0.853 0.480 

Y12 0.471 0.612 0.751 0.278 

Y13 0.736 0.668 0.837 0.379 

Y14 0.724 0.606 0.829 0.392 

Y15 0.728 0.718 0.876 0.543 

Y16 0.683 0.652 0.860 0.415 

Z11 0.486 0.603 0.488 0.821 

Z12 0.477 0.501 0.465 0.914 

Z13 0.375 0.576 0.432 0.888 

Z14 0.469 0.577 0.474 0.896 

Z15 0.384 0.556 0.408 0.914 

Z16 0.376 0.529 0.385 0.896 

 
Berdasarkan tabel 3, nilai cross loadings pada setiap indikator lebih besar pada masing-masing 

dibandingkan dengan variabel lainnya. 
 

Tabel 4. Hasil Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability (rho_a) 

Composite 

Reliability (rho_c) 
Keterangan 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan 
0.924 0.925 0.942 Reliabel 

Sistem Informasi Akuntansi 0.942 0.948 0.952 Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan 0.913 0.918 0.932 Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal 0,947 0.949 0.958 Reliabel 

 
Berdasarkan tabel 4, seluruh variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability lebih dari 0,70, membuktikan bahwa setiap pernyataan terbukti reliabel, sehingga 
memenuhi syarat untuk reliabilitas. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis F-Square 

Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

Standar Akuntansi Pemerintahan 0.264 

Sistem Informasi Akuntansi 0.275 

Sistem Pengendalian Internal 0.004 
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Berdasarkan tabel 5, hasil uji F-Square menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian internal 
memiliki nilai 0,004 terhadap kualitas laporan keuangan, yang berada di bawah batas minimum 
0,02. Ini mengindikasikan bahwa meskipun signifikan secara statistik, kontribusi praktisnya sangat 
kecil. 

 
Tabel 6. Hasil Analisis R-Square 

Variabel R-Square 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.756 

 
Berdasarkan tabel 6, nilai R-Square sebesar 0,756 menunjukkan bahwa 75,6% variasi kualitas 

laporan keuangan dijelaskan oleh variabel dalam model, sedangkan 24,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian. 

 

Tabel 7. Hasil Path Coefficients 

Variabel 
Original Sample 

(O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(O/STDEV) 
P Values 

X1 −> Y 0.401 0.386 0.137 2.922 0.004 

X2 −> Y 0.460 0.476 0.143 3.212 0.001 

Z1 × X1 −> Y 0.325 0.318 0.141 2.297 0.022 

Z2 × X2 −> Y -0.336 -0.331 0.131 2.568 0.012 

 
Berdasarkan tabel 7, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1) Nilai p-values penerapan standar akuntansi pemerintahan sebesar 0.004 yang berarti p-values lebih 
kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.401 dengan arah positif. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H1 terbukti. 

2) Nilai p-values penerapan sistem informasi akuntansi sebesar 0.001 yang berarti p-values lebih kecil 
dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.460 dengan arah positif. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kualitas laporan keuangan, sehingga H2 terbukti. 

3) Nilai p-values sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi hubungan antara 
penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0.022, 
berarti p-values lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar 0.325 dengan arah 
positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian internal mampu 
memoderasi (memperkuat) hubungan antara penerapan standar akuntansi pemerintahan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga, H3 terbukti. 

4) Nilai p-values sistem pengendalian internal sebagai variabel moderasi hubungan antara sistem 
informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0.012, berarti p-values lebih kecil 
dari 0.05 dan menunjukkan original sample sebesar -0.336 dengan arah negatif. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa sistem pengendalian internal memoderasi secara negatif 
(memperlemah) hubungan antara penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas 
laporan keuangan. Sehingga, H4 terbukti. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan 

Teori stewardship menempatkan pemerintah sebagai pengelola yang bertanggung jawab terhadap 
masyarakat sebagai principal. Salah satu bentuk pertanggungjawaban ini adalah penyusunan 
laporan keuangan yang transparan dan berkualitas sesuai PP 71/2010. Semakin optimal penerapan 
SAP, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan, yang berdampak pada 
meningkatnya kepercayaan publik. 
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Penerapan SAP di OPD Kota Samarinda diperkuat melalui Perwali No. 55 Tahun 2023, yang 
mendukung implementasi SAP berbasis akrual. Kebijakan ini mendorong penyajian informasi 
keuangan yang lebih jelas dan andal, serta memperkuat fungsi laporan sebagai dasar pengambilan 
keputusan, pengawasan, dan akuntabilitas publik. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa SAP berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan, dengan nilai p-value 0,004 (< 0,05) dan original sample 0,401, sehingga hipotesis 
pertama terbukti dan dapat diterima. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Permatasari (2017), Wulandari (2018), 
Wahyuni (2021), Budiar (2022), dan Yuliansari (2023), yang menunjukkan bahwa penerapan SAP 
secara tepat dan konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 

3.2.2. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Teori stewardship menekankan pentingnya sistem yang transparan dan berbasis kepercayaan 
untuk mendorong individu bekerja demi kepentingan bersama. Oleh karena itu, penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA) yang efektif tidak hanya meningkatkan akurasi laporan keuangan, tetapi 
juga memperkuat tanggung jawab dan integritas dalam pengelolaan keuangan publik. 

Penerapan SIA di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Samarinda terbukti meningkatkan 
kualitas laporan keuangan, sesuai dengan Perda Kota Samarinda No. 11 Tahun 2021 yang 
mewajibkan penggunaan sistem pemerintahan berbasis elektronik untuk transparansi, 
akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan keuangan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan, dengan nilai p-value 0.001 dan original sample 0.460. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis kedua terbukti dan dapat diterima. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan SIA 
yang sesuai dengan kebutuhan instansi secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. 

3.2.3. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi 

Teori stewardship menempatkan pemerintah sebagai pengelola yang bertanggung jawab terhadap 
kepentingan publik. Penerapan sistem pengendalian internal menjadi penting untuk memastikan 
tata kelola keuangan berjalan baik, mendukung implementasi SAP, dan meningkatkan kualitas 
laporan keuangan (Farikhoh, 2019). 

Sistem pengendalian internal berfungsi sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan 
antara penerapan SAP dan kualitas laporan keuangan. Perda No. 11 Tahun 2021 mengamanatkan 
penyelenggaraan sistem pengendalian internal guna mewujudkan pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal secara signifikan 
memperkuat hubungan antara SAP dan kualitas laporan keuangan, dengan p-value 0.022 dan 
original sample 0.325. Ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga terbukti dan dapat diterima. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Farikhoh, 2019; Rahmadani, 2022; Asri & 
Jaeni, 2023) yang menegaskan bahwa sistem pengendalian internal tidak hanya mencegah 
kesalahan, tetapi juga memastikan pelaporan sesuai SAP, sehingga menghasilkan laporan keuangan 
yang andal dan tepat waktu. 

3.2.4. Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
dengan Sistem Pengendalian Internal sebagai Variabel Moderasi 

Berdasarkan teori stewardship, pengelola keuangan harus menjalankan tugas secara bertanggung 
jawab demi kepentingan publik. Namun, ketika sistem pengendalian internal (SPI) diterapkan 
secara berlebihan atau tidak adaptif terhadap sistem informasi, justru dapat menghambat efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan menurunkan kualitas laporan keuangan (Fauziyah, 2019). 

Perda No. 11 Tahun 2021 mewajibkan penerapan SPI untuk pengelolaan keuangan yang efektif 
dan akuntabel. Namun, jika SPI tidak selaras dengan perkembangan teknologi, maka alih-alih 
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membantu, SPI bisa menjadi penghambat implementasi SIA. Faktor-faktor seperti pengendalian 
yang terlalu ketat, ketidaksesuaian teknologi, dan kurangnya fleksibilitas menjadi penyebab utama 
ketidakefektifan SPI. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa SPI memoderasi secara negatif hubungan antara SIA dan 
kualitas laporan keuangan, dengan p-value 0.012 dan original sample -0.336. SPI juga tidak memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kualitas laporan, sebagaimana dibuktikan oleh p-value 
0.683. Hal ini sejalan dengan temuan Larasati (2022), membuktikan bahwa hipotesis ketiga terbukti 
dan dapat diterima. 

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Achmad, 2018; Fauziyah, 2019; Wachini & 
Ayem, 2021) yang menunjukkan bahwa pengaruh SPI terhadap hubungan SIA dan kualitas laporan 
keuangan bisa positif atau negatif, tergantung pada konteks penerapan dan kesesuaiannya dengan 
teknologi serta kebutuhan organisasi. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. 
2) Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 

laporan keuangan. 
3) Sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperkuat) hubungan antara penerapan 

standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan. 
4) Sistem pengendalian internal mampu memoderasi (memperlemah) hubungan antara penerapan 

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 
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